
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

       Kepuasan pasien terhadap pelayanan swamedikasi diare yang diberikan oleh

tenaga teknis kefarmasian di Apotek Mojopurno menunjukkan bahwa 86,67% pasien

menunjukkan kategori puas dan 13,33% pasien menunjukkan kategori tidak puas.

B. Saran

       Dari  hasil  penelitian  ini  Tenaga  Teknis  Kefarmasian  lebih  meningkatkan

pelayanan swamedikasi kepada pasien agar pasien lebih paham mengenai obat yang

dibeli  serta dilakukan lagi penelitian yang lebih mendalam mengenai swamedikasi

yang harus disampaikan kepada pasien dengan menggunakan metode yang lain agar

pasien tidak merasa jenuh.
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